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ABSTRAK

Konsep kimia yang kompleks dan disampaikan secara monoton sering membuat
peserta didik cepat bosan dan kesulitan memahami materi. Kemajuan teknologi di era
digital menawarkan media baru berupa video animasi agar penyajian materi lebih
menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan video animasi Powtoon pada materi asam basa melalui bermuatan
STEM. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research & Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) yang dibatasi hanya sampai tahap Development. Video
animasi yang dikembangkan dinilai oleh ahli materi, ahli media, reviewer, dan respon
peserta didik. Hasil penilaian kualitas video animasi oleh ahli materi memperoleh
persentase keidealan sebesar 90% dengan kriteria sangat baik, ahli media 95% dengan
kriteria sangat baik, dan reviewer 94% dengan kriteria sangat baik. Peserta didik SMA
memberikan respon positif dengan persentase 96%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa video animasi yang dikembangkan layak digunakan sebagai media
pembelajaran alternatif materi asam basa untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik.

Kata Kunci: Powtoon, Video Animasi, Asam Basa, STEM, Minat Belajar Peserta
Didik
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HALAMAN MOTTO

Tantangan Melatih Tekad, Keberanian Membuka Jalan, Doa Menyempurnakan
Langkah

Setiap perjalanan dimulai dengan melawan keraguan, namun dengan keyakinan dan
doa, kita akan sampai pada tujuan, menjadikan setiap rintangan sebagai pijakan menuju
keberhasilan

“Doa memberikan kekuatan pada orang yang lemah, membuat orang tidak percaya
menjadi percaya dan memberikan keberanian pada orang yang ketakutan”

By: Aristoteles
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Teknologi pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan
pembelajaran di kelas (Agustian & Salsabila, 2021). Teknologi pendidikan adalah
perangkat sistematis yang mendukung proses pembelajaran, mulai dari konseptualisasi,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Hasibuan, 2016). Teknologi
pendidikan berperan inovatif dalam menciptakan proses pembelajaran yang interaktif
(Salsabila et al., 2021). Penerapan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran, memperluas akses terhadap materi pendidikan, serta
membangun minat belajar peserta didik (Agustian & Salsabila, 2021; Anshori, 2019).
Selain itu, teknologi pendidikan juga mempermudah proses pendidik dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan (Mukaromah, 2020) dan mempermudah proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah dicapai (Andri et al., 2017).
Oleh karena itu, penguasaan dan pemanfaatan teknologi oleh pendidik sangat penting
agar pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih efisien dan efektif (Supriyanto, 2021).
Namun, pada kenyataannya, masih banyak pendidik yang belum menerapkan teknologi
dalam proses pengajaran mereka (Prabowo et al., 2020; Sahelatua, 2018). Dibuktikan
dari hasil wawancara oleh guru kimia salah satu SMA di Yogyakarta, menyatakan bahwa
proses pembelajaran di kelas belum maksimal dalam penggunaan teknologi karena
sistem pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih konvensional.

Kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan dapat ditingkatkan
melalui pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi (Asmar et al., 2020;
Myori et al., 2019). Media pembelajaran mencakup berbagai alat yang digunakan oleh
guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga dapat merangsang
pemikiran, perasaan, perhatian, serta motivasi mereka dalam proses belajar (Tafonao,
2018). Penggunaan media pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memproses
informasi sehingga materi yang diajarkan menjadi lebih mudah dipahami (Balandin et
al., 2016; Nurfadhillah et al., 2021). Selain itu, media pembelajaran berperan dalam
mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit (Noortyani et al.,, 2018;
Nurfadhillah et al., 2021). Media pembelajaran yang menarik juga dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik (Tafonao, 2018). Namun, kenyataannya, media pembelajaran
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yang digunakan oleh guru masih kurang menarik (Syahputra et al., 2019). Sebagian besar
guru masih mengandalkan buku pelajaran yang tersedia di sekolah sebagai sumber utama
dalam menyampaikan materi (Arisanti et al., 2021; Mahesti & Koeswanti, 2021).
Ketergantungan pada buku teks ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang
terlibat secara interaktif dalam pembelajaran (Suriati et al.,, 2018). Selain itu,
keterbatasan media pembelajaran yang mendukung pemahaman peserta didik juga
menjadi kendala (Mahesti & Koeswanti, 2021; Mustofa, 2023; Sihombing et al., 2023).
Akibatnya, peserta didik merasa kurang termotivasi, yang berdampak pada menurunnya
hasil belajar mereka (Cahyani et al., 2020). Bahkan berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kimia salah satu SMA di Yogyakarta, pembelajaran hanya menggunakan media
Power Point dan belum menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.

Kreativitas guru dalam mengajar dapat ditingkatkan dengan penggunaan media
pembelajaran yang menarik, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar peserta
didik (Telaumbanua et al., 2021). Media pembelajaran yang efektif adalah media yang
mampu meningkatkan motivasi, minat belajar, serta pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dipelajari (Ariesta, 2019; Lestari & Projosantoso, 2016). Salah satu bentuk
media yang dapat membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam
pembelajaran adalah video animasi (Qurrotaini, Sari, & Sundi, 2020). Video animasi
merupakan media audiovisual yang menampilkan kombinasi gambar bergerak, teks, dan
suara (Wuryanti & Kartowagiran, 2016). Media ini memiliki kemampuan untuk
mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkrit, sehingga lebih mudah dipahami dan
dapat menarik perhatian peserta didik (Apriansyah, 2020; Johari et al., 2016) dan
membuat peserta didik lebih mudah mengingat materi yang diajarkan guru (Achmad et
al., 2021; Sukarini & Manuaba, 2021). Achmad et al., (2021) penggunaan video animasi
dalam pembelajaran dapat memberikan variasi dalam metode pengajaran, sehingga
peserta didik lebih fokus terhadap materi yang disampaikan. Dengan berbagai fungsi
video animasi, guru diharapkan dapat merancang dan mengemas video animasi Secara
menarik untuk peserta didik (Bina et al., 2022). Namun kenyataannya, banyak guru yang
tidak menggunakan video animasi dalam proses pembelajarannya (Dewayanti et al.,
2023; Winda & Dafit, 2021). Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan salah satu
guru kimia salah satu SMA di Yogyakarta, mengatakan bahwa guru dalam proses

pembelajaran belum pernah menggunakan video animasi. Selain itu, jika ditugaskan



untuk membuat video pembelajaran, guru sering tidak memiliki cukup waktu karena
proses pembuatannya memakan waktu yang lama.

Salah satu media pembelajaran yang memudahkan guru dalam membuat video
animasi adalah Powtoon (Dewi & Handayani, 2021). Powtoon merupakan sebuah
program aplikasi yang bersifat online yang berfungsi sebagai aplikasi pembuat video
animasi (Arnold, 2018; Ponza et al., 2018). Media animasi Powtoon dapat menghadirkan
sesuatu yang abstrak menjadi konkrit (Tiwow et al., 2022). Powtoon menyediakan
berbagai fitur animasi yang menarik dan transisi yang ideal sehingga tidak membuat
peserta didik monoton dalam belajar (Anggita, 2021; Qurrotaini et al., 2020). Powtoon
memiliki kesamaan dengan media PowerPoint sebagai alat bantu pembelajaran, namun
Powtoon menawarkan beragam animasi yang dapat dipadukan dengan suara atau musik
yang telah tersedia. (Anggita, 2021). Penggunaan media Powtoon ini bersifat fleksibel
dalam penyajian materi pembelajaran sehingga dapat memperbaiki kualitas belajar
(Putri, 2021; Nurjanah et al., 2023). Powtoon dapat meningkatkan ketertarikan peserta
didik dalam belajar, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar mereka
(Wulandari et al., 2020). Selain itu, penggunaan Powtoon membantu guru dalam
mengelola pembelajaran dengan lebih efektif, menjadikannya lebih menarik serta
mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi (Hardiyanti et al., 2020).
Powtoon juga sangat sesuai untuk menjelaskan materi yang mengandung banyak konsep
abstrak (Purwanto et al., 2022; Ristiyani & Bahriah, 2016).

Kimia sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik bagi
peserta didik (Dwiningsih et al., 2018; Priliyanti et al., 2021). Kesulitan ini umumnya
muncul karena banyak konsep yang disampaikan secara teoritis tanpa adanya percobaan
atau penggunaan media visual yang mendukung (Zakiyah et al., 2018). Salah satu topik
dalam kimia yang dianggap menantang adalah asam basa (Andriani et al., 2019;
Septiyani et al., 2017). Materi ini memiliki sifat kompleks, saling berkaitan, serta
melibatkan perhitungan matematis, sehingga membutuhkan pemahaman konsep yang
bertahap dan mendalam agar dapat dipahami dengan baik (Ekawisudawati et al., 2021;
Sari & Seprianto, 2018). Berdasarkan hasil peneliti Gazali & Yusmaita (2018) terungkap
bahwa konsep asam basa yang terindikasi sulit bagi peserta didik adalah perhitungan
derajat keasaman (pH) dan derajat ionisasi asam basa. Selain itu, kesulitan peserta didik
juga terdapat pada pemahaman konsep asam basa (Utami et al., 2022; Zuhroti et al.,
2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru kimia di salah satu SMA di

Yogyakarta, diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam membedakan
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asam dan basa kuat maupun lemah, serta dalam menghitung pH larutan. Materi asam
basa mencakup berbagai konsep, seperti teori asam basa, konsep pH, tetapan
kesetimbangan asam basa (Ka/Kb), perhitungan pH, serta penerapan konsep pH dalam
lingkungan (lzza et al., 2021). Sebagian besar materi ini dapat dikaitkan dengan situasi
atau permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik (Desriana et al., 2018; Yunita, 2019)

Penerapan konsep asam basa dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi sumber
inspirasi bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih menarik (Fadloli, 2019).
Salah satu pendekatan yang sesuai untuk menjelaskan pemanfaatan materi asam basa
adalah model pembelajaran bermuatan STEM (Munandar et al., 2020). STEM adalah
suatu model pembelajaran yang melibatkan pembelajaran Interdisipliner yang
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis dan berpikir kreatif peserta didik dalam
bentuk teknologi (Chung et al., 2022; Hlukhaniuk et al., 2020; Nurwulan, 2020). Melalui
pembelajaran bermuatan STEM peserta didik tidak hanya sekedar menghafal, namun
lebih memahami konsep sains melalui rekayasa teknologi (Fitriyah & Ramadani, 2021).
Selain itu, STEM dapat berkembang apabila dikaitkan dengan lingkungan (Fitriyah &
Ramadani, 2021; Ramadani & Siswono, 2021; Thahir et al., 2020). Melalui pembelajaran
STEM, materi yang diajarkan oleh guru lebih menarik dan bermakna (Darsani, 2019).
Integrasi STEM dalam video animasi dapat dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman peserta didik (Sumaya et al., 2021). Akan tetapi, video animasi yang
menerapkan pembelajaran bermuatan STEM masih sedikit yang mengembangkan
(Hasanah et al., 2021). Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan guru kimia salah
satu SMA di Yogyakarta, menyatakan bahwa mereka belum pernah menggunakan model
pembelajaran bermuatan STEM dalam proses pembelajaran.

Kreativitas guru mempengaruhi minat belajar peserta didik (Hadisi, 2017), semakin
tinggi kreativitas guru maka rasa ingin tahu peserta didik akan meningkatkan minat
belajar terhadap materi pembelajaran (Harefa et al., 2020). Minat belajar merupakan
motivasi dalam diri peserta didik untuk memahami suatu materi dengan penuh
kesadaran, ketekunan, dan disiplin, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif serta
menikmati proses pembelajaran (Lestari & Yudhanegara, 2017). Menurut Falah &
Fatimah (2019) menjelaskan bahwa minat belajar dapat diartikan sebagai rasa antusias,
ketertarikan, dan keinginan yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran, yang pada
akhirnya memberikan manfaat serta kepuasan bagi peserta didik (Hemayanti et al.,

2020). Minat belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik (Charli et al.,
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2019; Dewi & Lestari, 2021). Jika bahan ajar yang digunakan tidak sesuai dengan minat
mereka, maka peserta didik cenderung kurang bersungguh-sungguh dalam belajar
(Rusmiati, 2017). Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan seorang guru kimia di salah
satu SMA di Yogyakarta, yang mengungkapkan bahwa peserta didik lebih bersemangat
saat menggunakan media pembelajaran yang menarik atau baru bagi mereka. Oleh
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar
peserta didik (Anita et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, konsep kimia yang kompleks dan penyampaian materi
secara monoton sering kali membuat siswa cepat bosan dan mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang menarik serta
media yang efektif untuk menyajikan materi yang kompleks. Satu satu solusi yang dapat
diterapkan adalah penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran yang dapat
mengemas konsep secara lebih interaktif. Hal ini dibuktikan dari penelitian Mutiarasani
& Kamaludin (2022), dalam penelitian tersebut mereka telah mengembangkan video
animasi Powtoon pada materi asam basa dengan bermuatan kontekstual, namun belum
mengembangkan video animasi Powtoon pada materi asam basa menggunakan
bermuatan STEM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan video animasi
Powtoon dengan bermuatan STEM pada materi asam basa. Video animasi ini dirancang
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dan menguji kualitasnya. Selain itu,
media pembelajaran yang dirancang diharapkan dapat mendukung proses belajar peserta
didik agar lebih tertarik pada materi asam basa, sekaligus membantu guru dalam

menyajikan materi secara lebih menarik selama pembelajaran di kelas.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirangkum sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan video animasi Powtoon yang mengintegrasikan
konsep STEM dalam materi asam dan basa?

2. Bagaimana kualitas video animasi Powtoon bermuatan STEM pada materi asam dan
basa berdasarkan penilaian dari reviewer yang terdiri dari guru kimia SMA/MA?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik kelas XI SMA/MA terhadap video animasi

Powtoon yang dikembangkan dengan bermuatan STEM pada materi asam dan basa?"



C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan video animasi Powtoon yang mengintegrasikan konsep STEM dalam

materi asam dan basa.

. Mengevaluasi kualitas video animasi Powtoon yang memuat konsep STEM dalam

materi asam dan basa berdasarkan evaluasi dari para reviewer yang terdiri atas guru
kimia SMA/MA.

. Menganalisis respon peserta didik terhadap video animasi Powtoon yang

dikembangkan dengan muatan STEM dalam materi asam dan basa.

D. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIKEMBANGKAN

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1.

Video animasi yang disusun memuat materi asam dan basa yang ditujukan untuk
peserta didik kelas X1 dan XII MIPA di tingkat SMA.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa video animasi berbasis web dengan
muatan STEM sebagai sumber belajar.

Video animasi ini dirancang menggunakan Powtoon sebagai platform utama dalam
proses pembuatannya.

Struktur media pembelajaran terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pembuka (opening),
isi, dan penutup (closing).

Konten yang disajikan dalam media pembelajaran mencakup gambar dan animasi

yang menjelaskan materi asam basa dengan bermuatan STEM.

E. MANFAAT PENGEMBANGAN

Manfaat dari produk yang dikembangkan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek,

yaitu:

1.

Pendidik
Media pembelajaran ini dapat menjadi pilihan inovatif dan menarik dalam
menyampaikan materi asam basa. Selain itu, media ini mendukung guru dalam

menjelaskan konsep-konsep asam basa secara lebih interaktif dan mudah dipahami.

. Peserta didik



Media pembelajaran berbasis video animasi ini dapat meningkatkan ketertarikan dan
motivasi peserta didik dalam mempelajari materi asam basa. Selain itu, media ini juga
dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri yang mudah diakses kapan saja.
3. Peneliti

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi dengan bermuatan STEM. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran
kimia di tingkat SMA.

ASUMSI DAN BATASAN PENGEMBANGAN
Asumsi serta batasan dalam pengembangan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Asumsi

a) Materi asam dan basa yang disampaikan dalam media pembelajaran telah
disesuaikan dengan kurikulum serta silabus yang berlaku di sekolah.

b) Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi pilihan alternatif bagi
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan mudah diakses.

c) Para ahli memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep asam dan basa
serta prinsip-prinsip STEM.

d) Ahli media memiliki kompetensi dalam aspek visual, penyusunan video, audio,
serta tipografi guna memastikan kualitas penyajian media yang optimal.

e) Reviewer, yang terdiri dari guru kimia SMA/MA, memiliki pemahaman terhadap
standar kualitas media pembelajaran dan dapat memberikan penilaian serta saran
untuk meningkatkan media yang dikembangkan.

f) Peserta didik memiliki kemampuan dan motivasi untuk belajar secara mandiri
dengan menggunakan media pembelajaran ini, serta dapat memberikan tanggapan
positif terhadap penggunaannya.

2. Batasan pengembangan

a) Media pembelajaran bermuatan STEM yang dikembangkan dalam penelitian ini
hanya berfokus pada materi asam dan basa.

b) Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini  menggunakan
pendekatan STEM.

¢) Penilaian terhadap media pembelajaran dilakukan oleh tiga orang reviewer yang
terdiri dari guru kimia SMA/MA, serta divalidasi oleh seorang dosen ahli dalam

bidang materi dan seorang dosen ahli dalam bidang media.



d) Media pembelajaran yang dikembangkan berupa video animasi dengan muatan
STEM pada materi asam dan basa tidak diuji coba secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi hanya memperoleh tanggapan dari sepuluh peserta didik SMA
kelas XI dan XII MIPA.

G. DEFINISI ISTILAH

Istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian ini:

1.

Metode Penelitian dan Pengembangan (Research & Development) adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk menciptakan suatu produk tertentu serta menguiji
tingkat efektivitasnya. Dalam prosesnya, metode ini berperan dalam melakukan
validasi serta pengembangan produk (Sugiyono, 2019).

STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematicst ) merupakan model
pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau lebih bidang dalam rumpun STEM,
yaitu Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika (Chung et al., 2022).

Video animasi adalah salah satu media pembelajaran yang mengombinasikan unsur
audio dan visual, sehingga dapat meningkatkan daya tarik peserta didik.
Kemampuannya dalam menyajikan objek secara lebih detail menjadikan video
animasi sebagai alat bantu dalam memahami materi yang dianggap sulit
(Apriansyah, 2020).

Powtoon merupakan sebuah platform berbasis audio-visual yang berfungsi sebagai
layanan online dan dapat diakses melalui Google. Media ini memungkinkan
pengguna membuat video presentasi yang menarik dengan fitur animasi serta
tampilan yang mudah dipahami (Bina et al., 2022).

Materi asam dan basa merupakan materi yang membahas konsep dasar terkait asam
dan basa, termasuk reaksi antara keduanya serta perhitungan pH dalam larutan.
Pemahaman mengenai konsep ini didasarkan pada teori yang dikembangkan oleh
Arrhenius, Brgnsted-Lowry, dan Lewis (Irawati, 2019).

Ahli materi adalah dosen yang memiliki keahlian serta pengalaman dalam bidang
kimia, khususnya terkait materi asam dan basa.

Ahli media adalah dosen yang memiliki pemahaman mendalam terkait teknologi
informasi dan komunikasi serta bagaimana penerapan teknologi dalam media

pembelajaran.



Peer riviewer adalah rekan sejawat yang memiliki keahlian dalam bidang
pengembangan produk dan bertugas untuk mengevaluasi serta memberikan masukan
mengenai kualitas produk yang sedang dikembangkan.

Reviewer adalah guru kimia SMA/MA yang memiliki kompetensi dalam menilai
kualitas media pembelajaran serta memberikan umpan balik terhadap

pengembangannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN PRODUK
Berikut merupakan hasil kesimpulan dari penelitian pengembangan yang telah
dilaksanakan:

a. Video animasi Powtoon yang mengintegrasikan STEM pada materi asam dan
basa dikembangkan menggunakan model ADDIE, namun dalam penelitian ini,
proses pengembangannya dibatasi hingga tahap Development. Video ini
dirancang untuk meningkatkan minat belajar peserta didik SMA, khususnya
dalam memahami keterkaitan konsep asam dan basa dengan berbagai teknologi
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Video animasi Powtoon pada materi asam dan basa telah melalui proses validasi
oleh ahli materi, ahli media, serta penilaian dari reviewer yang terdiri dari guru
kimia SMA/MA. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan skor 9 dari skor
maksimal 10, dengan tingkat keidealan sebesar 90%, yang dikategorikan sebagai
Sangat Baik (SB). Sementara itu, validasi oleh ahli media memperoleh skor 19
dari skor maksimal 20, dengan tingkat keidealan 95%, yang juga masuk dalam
kategori Sangat Baik (SB). Selain itu, penilaian yang dilakukan oleh tiga reviewer
dari guru kimia SMA/MA menghasilkan skor 99 dari skor maksimal 105, dengan
tingkat keidealan sebesar 94%, sehingga video ini dikategorikan dalam kualitas
Sangat Baik (SB).

c. Respon dari sepuluh peserta didik kelas XI dan XII MIPA SMA/MA terhadap
video animasi ini menunjukkan hasil yang sangat baik. Video ini memperoleh
skor 99 dari total skor maksimal 100, dengan tingkat keidealan sebesar 96%,

sehingga dikategorikan dalam kualitas Sangat Baik (SB).

B. SARAN
1. Saran pemanfaatan
Disarankan agar video animasi Powtoon berbasis STEM yang dikembangkan untuk
materi asam dan basa diuji coba terlebih dahulu dalam pembelajaran kimia di
SMA/MA. Uji coba ini bertujuan untuk memastikan bahwa video tersebut sesuai

dan bermanfaat dalam mendukung proses pembelajaran.
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2. Evaluasi dan Implementasi
Setelah melalui tahap uji coba dan dinyatakan sesuai untuk pembelajaran, video
animasi Powtoon mengenai materi asam dan basa berbasis STEM dapat langsung
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Video animasi Powtoon yang telah dikembangkan masih dapat diteliti lebih lanjut
untuk mengevaluasi efektivitasnya serta mengkaji bagaimana penerapannya dalam

proses pembelajaran di kelas.
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